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PERHITUNGAN ALAT PEMANJAT POHON

Nama Mahasiswa : Rizky Andianto

NRP : 10211500010036

Jurusan . Departemen  Teknik  Mesin
Industri Kerjasama Disnaker-1TS

Dosen Pembimbing : Ir. Budi Luwar Sanyoto, MT

Abstrak

Pemanjatan pohon umumnya dilakukan secara
tradisional yaitu dengan memanjat pohon kelapa secara
langsung tanpa menggunakan alat. Pemanjatan secara
langsung mempunyai resiko kecelakaan yang besar, karena
tidak adanya pengaman saat memanjat. Untuk mengatasi
masalah tersebut dirancang sebuah alat pemanjat pohon
portable yang aman, nyaman dan mudah dioperasikan. Dari
perencanaan dan perhitungan yang dibuat alat pemanjat
pohon mempunyai gaya pada sling sebesar 68,65 kgf dan
diameter minimal sling sebesar 4,153 mm.

Kata kunci: pohon, proses pemanjatan, sling
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Name of Student : Rizky Andianto
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Directions . Department of Mechanical
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ITS

A thesis Advisor : Ir. Budi Luwar Sanyoto, MT

Abstract

Tree climbing is generally done traditionally by
climbing coconut trees directly without using tools. Direct
climbing has a high risk of accidents, because there is no safety
when climbing. To overcome this problem a portable tree
climbing tool is designed that is safe, comfortable and easy to
operate. From the planning and calculation made a tree climbing
device has a force on the sling of 68.65 kgf and a minimum
diameter sling of 4,153 mm

Keywords: tree, climb process, sling.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyaknya variasi pohon dan bentuk alaminya
membuat aktivitas memanjat menjadi tantangan yang unik.
Meskipun kebanyakan orang menganggap memanjat pohon
merupakan kegiatan menyenangkan, tapi pada kenyataannya
memanjat pohon adalah hal yang sulit dan berbahaya,
terutama pada musim hujan. Keadaan ini membuat petani
harus berfikir dua kali untuk melakukan kegiatan ini karena
kebanyakan petani di daerah pedesaan belum mempunyai alat
bantu.

Perkembangan pohon di Indonesia semakin pesat,
misalnya saja perkembangan pohon sengon. Banyak petani di
Indonesia menanam pohon sengon karena manfaatnya banyak
dari daun hingga batangnya dapat dimanfaatkan. Sebagai
contoh batang pohon sengon dapat dijadikan pembuat peti,
korek api, dan lain-lain.

Pohon sengon ini menjanjikan untuk dikembangkan,
terutama di daerah Kabupaten Lumajang yang memiliki
potensi dalam penanaman pohon. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan, ditemukan satu permasalahan dalam
proses pemanjatan pohon dimana pada proses pemanjatan

pohon yang dilakukan oleh petani di Lumajang, alat yang
1



digunakan tidak ada masih mengunakan tangan kosong.
Untuk itu dalam meningkatkan produktivitas dibuat alat

panjat pohon sengon dengan sistem mekanik.

Gambar 1.1 Proses pemanjatan

Dengan latar belakang permasalahan diatas dibuat alat
pemanjat pohon dengan sistem mekanik untuk mempermudah
pemanjatan pohon dengan cara kerja yang mudah dan aman
untuk digunakan. Dipilih judul “PERHITUNGAN ALAT
PEMANJAT POHON” untuk mengetahui kekuatan alat

pemanjat pohon yang dibuat.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan dari Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut:



Bagaimana membuat rancangan alat pemanjat
pohon dengan mekanismenya.

Bagaimana cara mendapatkan gaya yang
digunakan untuk memanjat pohon.

Bagaimana cara mendapatkan perhitungan pada

sling, sambungan baut, dan sambungan las.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan yang akan dicapai dari Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

1.
2.
3.

Menciptakan alat pemanjat pohon.

Mendapatkan besarnya gaya pada alat pemanjat pohon.
Mendapatkan dimensi elemen sambungan baut dan
sambungan las.

Mendapatkan diameter aman sling.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil untuk Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut :

1.

Daya tahan Plat yang tidak dihitung sehingga
dinyatakan aman.

Kekuatan sambungan las plat penyangga vyang
menempel pada pohon dinyatakan aman.

Sambungan baut pada sadel dinyatakan aman.

3



1.5 Sistematika Penulisan
Sitematika yangdigunakan dalam penulisan Tugas
Akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang penulisan,
permasalahan yang diangkat, tujuan  penulisan,
pembatasan masalah, metodologi, sistematika penulisan

dan relevansi.

BAB Il Dasar Teori
Membahas tentang teori dan komponen-komponen

yang berkaitan dengan alat pemanjat pohon sengon.

BAB Il Metodologi
Membahas tentang diagram alir beserta penjelasan,
dan menjelaskan prinsip kerja alat pemanjat pohon

sengon.

BAB IV Perencanaan dan Perhitungan
Membahas tentang perencanaan dan perhitungan

analisa gaya-gaya.

BAB V Penutup
Membahas tentang kesimpulan dari hasil analisis dan

saran-saran penulis.



1.6 Manfaat Perancangan
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Membantu petani untuk menambah produktivitas hasil

dari perkebunannya.

1.7 Target Luaran
Luaran yang diharapkan dari program Tugas Akhir
ini adalah sebagai berikut:
1. Terciptanya suatu produk alat pemanjat pohon yang
mudah dioperasikan dan bermanfaat.

2. Mendapatkan Standard Operation Procedure (SOP).
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BAB Il
DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka terkait dengan alat pemanjat pohon
sengon cara diantaranya Agri  Suwandi, Teddy
Muhammad Rizki dan Febby yandra (2017) “Rancang
Bangun Alat Bantu Panjat Pohon Kelapa Unttuk
Menigkatkan Produktivitas Petani kelapa” dengan
menggunakan metode French dalam perncangannnya dan
metode manufakturnya menggunakan DFMA.
Berdasarkan Tugas Akhir dari Agri Suwandi dan kawan-
kawan dengan judul Rancang Bangun Alat Bantu Panjat
Pohon Kelapa Untuk Meningkatkan Produktivitas Petani
kelapa masih mempunyai kelemahan yaitu pada faktor
keselamatannya karena bentuk dari alat tersebut belum

ada alat pendukung seperti body harness (vertical).

2.2 Proses Memanjat Pohon
2.2.1 Proses Memanjat Pohon Secara Manual
Selama ini, kebanyakan para petani masih
menggunakan cara manual pada proses pemanjatan
pohon. Proses- proses yang  masih dilakukan dalam

memanjat pohon secara manual adalah sebagai berikut:



Tabel2.1 Proses Memanjat Pohon Secara Manual

Keterangan

Petani

Gambar

NO




2.3 Sistem Sling

Wire Rope adalah tali baja yang terbuat dari beberapa
WIRE vyang dipilin membentuk STRAND, lalu beberapa
STRAND tersebut dipilin mengelilingi CORE untuk

membentuk wire rope.

Gambar 2.1 Struktur Wire Rope

Konstruksi menyatakan banyaknya wire dan strand
dalam suatu wire rope. Format konstruksi wire rope:
Banyaknya Strand x Banyaknya Wire. Semakin banyak jumlah
wire di dalam strand membuat ukuran individual wire lebih
kecil sehingga wire rope lebih fleksibel, sebaliknya semakin
sedikit jumlah wire di dalam strand membuat ukuran wire

menjadi lebih besar sehingga wire rope menjadi lebih kaku.
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Gambar 2.2 Macam-macam sling

Wire Rope yang fleksibel mempunyai daya tahan
terhadap tekukan yang baik sehingga cocok digunakan pada
crane. Wire rope dengan ukuran individual wire yang besar
mempunyai ketahanan terhadap gesekan yang baik sehingga

sesuai digunakan untuk menari.
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rumus :

Untuk mencari diameter minimal Sling digunakan

2.4 Sambungan Baut

Sambungan mur baut (Bolt) banyak digunakan pada

berbagai komponen mesin. Sambungan mur baut bukan

merupakan sambungan tetap, melainkan dapat dibongkar

pasang dengan mudah.

Beberapa keuntungan penggunaan sambungan mur

baut, sebagai berikut:

Mempunyai kemampuan tinggi dalam menerima
beban.

Kemudahan dalam pemasangan.

Dapar digunakan untuk berbagai kondisi operasi.
Dibuat dalam standarisasi.

Efisiensi tinggi dalam proses manufaktur.

11



T A2y

Gambar 2.3 Sambungan Baut

2.4.1 Tegangan pada Baut
2.4.1.1 Tegangan Tarik

F :gaya luar yang dikerjakan
di :diameter minor
g, :tegangan tarik ijin bahan baut

F=2d%, makad;= |—

4 T a7

Catatan :
e Jika jumlah baut lebih dari satu,

maka:

F= Ed,-zcran, dengan n : jumlah

baut.

12



e Jika pada tabel standart baut tidak
tersedia, maka digunakan:

d; = 0.64 .dy, dengan dg:diameter

mayor.

2.4.1.2 Tegangan Geser
F :gaya geser
do : diameter mayor (nominal)

n :jumlah baut

.
F=Zd tnmakad; = |—=
4 ] 7T

2.5 Sambungan Las
Sambungan Las (welding joint) banyak digunakan

pada penyambungan peralatan-peralatan di alat. Beberapa
keuntungan sambungan las bila dibandingkan dengan
sambungan keeling :

a. Lebih cepat pengerjaannya

b. Dapat memungkinkan pelaksanaan sambungan, tanpa

tumpukan plat.

c. Untuk sambungan seperti : tangki, pipa-pipa, dan

sebagainya, lebih baik karena kedap air.

d. Peralatan las dapat dipindah-pindah.

13



e. Dapat mencapai tempat-tempat vyang sulit
dijangkau.

Macam-macam sambungan las adalah sebagai

berikut:

._.-. A yes -

Groove Fiilet Slot

[ gk, :
—0) o
g

Stud Spot Projection Seam

s
Back or Backing Surfacing I"Iang;:r

Gambar 2.4 Macam-macam sambungan Las

Las sudut (fillet welds), tipe yang paling banyak
dijumpai pada sambungan las (> 80%). Hal ini dikarenakan
tipe ini tidak memerlukan presisi tinggi dalam pengerjaannya.
Ukuran las sudut ditentukan oleh panjang kaki, al dan a2

seperti pada gambar. Jika kakinya sama panjang, ukurannya

a. Las sudutlkonkaf b. Las sudut konveks

adalah t.

14



Gambar 2.5 Las sudut

Ukuran minimum las sudut ditetapkan seperti dalam

tabel berikut:

Tebal Pelat (1, mm) Paling Tebal Ukuran Minimum Las Sudut (a, mm)

ts7 3
<relo 4
0<r<15 -
15 <t 6

Gambar 2.6 Tabel ukuran las minimum

Sedangkan pembatasan ukuran maksimum :
1. Untuk tebal < 6,4 mm, diambil setebal komponen.
2. Untuk tebal > 6,4 mm atau lebih, diambil 1,6 mm

kurang dari tebal komponen.

<N
7S
—
/
p M
~ | l
f |
=| \
BN
3
8
/‘,i .:——4‘ \._'.‘ J
—i{1t={>

Gambar 2.7 Konstruksi Sambungan las
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total

r=2= (2:6)

A Zh.L

(akibat tegangan geser langsung )

_ PH _ PH

2= T AT @7)
(akibat tegangan bending)
JiI+ 7 <] (2-9)
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BAB 111
METODOLOGI

Pada bab ini dibahas secara detail tentang perencanaan
pembuatan alat yang digambarkan pada diagram alir atau

flowchart.
v v
STUDI LITERATUR ‘ ‘ OBSERVASI

KONSEP ALAT

v

PERENCANAAN ALAT

v

‘ PERHITUNGAN ALAT ‘

v

‘ PEMBUATAN ALAT ‘

v

PENGUJIAN ALAT DAN
F\/Al 11ASI

SESUAI DENGAN TIDAK

PERENCANAAN

PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 3.1 Diagram Alir Atau Flowchart
17



Dari diagram alir (flowchart) diatas diperinci lagi
sebagai berikut :
3.1 Observasi Lapangan
Observasi lapangan adalah pengamatan langsung
untuk memperoleh data dari lokasi pengamatan. Lokasi
pengamatan salah satunya terdapat di daerah Kabupaten
Lumajang yang memiliki potensi dalam penanaman
pohon. Saya bekerja sama dengan petani sengon yang ada
di Kabupaten Lumajang yaitu Bapak Slamet, yang

beralamat di Desa Tukum, Kec. Tekung, Kab. Lumajang.

3.2 Studi Literatur
Studi Literatur dilakukan untuk mendapatkan
referensi teori yang relefan dengan permasalahan pada
tugas akhir ini dan dibandingkan dengan hasil uji coba
lapangan.
Kegiatan studi litelatur ini meliputi dua kegiatan,
yaitu:
e Pengumpulan materi tinjauan pustaka. Sumber
literatur yang digunakan adalah jurnal internasional,
jurnal nasional, textbook, dan tugas akhir yang masih

berhubungan.

e Melakukan uji coba.

18



Semua materi dan data yang diperoleh dari studi
literatur ini selanjutnya digunakan sebagai pendukung
untuk melakukan perhitungan.

Studi litelatur juga digunakan untuk mendukung
latar belakang pada tugas akhir ini dalam pemilihan

material yang sesuai dengan kebutuhan.

3.3 Konsep Alat
Sketsa alat digunakan untuk memulai konsepan
dan perencanaan alat, perhitungan dimensi alat yang
akan direalisasikan dalam bentuk nyata agar dalam
proses pembuatan rancang bangun alat agar sesuai yang

diharapkan dan dapat meminimalisir kesalahan yang ada.

3.4 Perencanaan Alat
Desain alat digunakan sebagai awal perancangan
alat. Desain ini belum memiliki dimensi yang pasti,
hanya dalam bentuk gambaran alat yang akan dibuat.
Adapun desain alat yang kami buat adalah sebagai
berikut:
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(a) (b)
Gambar 3.2 Desain alat (a) bagian atas

(b) bagian bawah

6.5 Perhitungan Alat

Perhitungan bertujuan untuk mendapatkan
kesesuaian dari dimensi yang telah ditentukan saat
perencanaan dimensi. Perhitungan yang dilakukan untuk
mendapatkan perhitungan komponen yang meliputi

sling, baut, dan plat.

6.6 Pembuatan Alat

Di dalam proses ini kami melakukan
perhitungan-perhitungan  yang  berkaitan  dengan
pemasangan komponen, analisa statika serta desain
rangka yang akan dibuat, dan elemen yang dibutuhkan.

Setelah itu, kami memulai untuk perangkaian alat dimana
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komponen-komponen yang telah sesuai dirangkai

menjadi sebuah mesin.
6.7 Pengujian Alat
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam
pengujian alat, diantaranya :
e Alat dapat bekerja
Apabila  terdapat kendala pada
pengujian alat, maka perlu diperiksa lagi dalam

pembuatan alat dan perhitungannya.

6.7.1 Cara Kerja Alat

Pada alat pemanjat pohon ini memiliki
dua bagian yaitu bagian atas sebagai tempat
duduk dan bagian bawah sebagai tempat untuk
pijakan kaki. Alat dipasangkan pada pohon dan
kita duduk pada bagian atas serta kaki
menempel pada bagian bawah.

Pada saat akan memanjat, alat bagian
atas diangkat dan diduduki sehingga alat
menempel pada pohon, kemudian angkat alat
bagian bawah menggunakan kaki mendekati
alat bagian atas dan diijak agar alat menempel

pada pohon sehingga kita bisaa berdiri di atas
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alat tersebut, setelah itu angkat kembali alat
bagian atas dan duduki kembali agar kita dapat
mengangkat bagian bawah dengan mudah. Alat
ini bekerja secara bergantian naik ke atas
hingga mencapai puncak.

Pada saat turun ke bawah, maka alat
bagian bawah yang akan turun ke bawah
terlebih dahulu setelah itu disusul dengan
bagian atas. Prinsipnya sama dengan saat
memanjat, perbedaannya hanya pada saat
memanjat bagian atas naik terlebih dahulu,
sedangkan pada saat turun bagian bawah yang
akan turun terlebih dahulu dan disusul dengan

bagian atas.

3.8 Pembuatan Laporan
Pembuatan laporan ini merupakan proses akhir
dalam pengerjaan tugas akhir ini. Dalam pembuatan
laporan dilampirkan mengenai proses perencanaan

sampai pada hasil yang dicapai dalam tugas akhir.
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BAB IV

PERENCANAAN DAN
PERHITUNGAN

4.1 Perhitungan Gaya pada Pengujian Alat

Gambar 4.1 tampak samping bagian atas alat pemanjat
pohon

Diketahui jika dikenai beban sebesar 70 kgf alat akan
membentuk sudut antara batang pohon dengan sling sebesar
62°, dengan hasil pengukuran panjang plat I; = 26 cm dan
panjang plat I = 51 cm. maka untuk mencari gaya F
digunakan persamaan:

YM =0
F.l,+w.l,=0
Fx =

wilg

1
_70kgf.51cm
~ 26cm
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_35?0}{ .
26 ¥

F,=137,30 kgf
Karena bagian plat berbentuk VV maka akan diuraikan lagi

gaya yang ditemukan dengan dibagi 2 menjadi:
__ 137,30

Fx_ P kgf
= 68,65 kgf
Fx
Fr \2
o
°l s
| oo
= @

F,.=6865cos20° kgf
F.=6450 kgf
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4.2 Perhitungan Sling
Setelah diketahui gaya F yang bekerja pada alat, dengan
kawat Sling yang terbuat dari bahan ST 37 maka didapatkan
Safety Factor (sf) sebesar 5 dan Yield Point (2,5) sebesar 37 kgf

x 0,58 = 21,46 kgf/mm?. Akan dicari diameter minimal pada

Sling, dengan menggunakan rumus:

4.F.s5f

d =

T.Typ

|| 4.64,50 kgf.5
3,14 x 21,46 kgf /mm?

dEl
\

|| 1290

dz |—————
67,3844 mm~

|
N
d = 4,37 mm

Maka diameter minimal untuk Sling adalah 4,37 mm.

4.3 Perhitungan Pen
Dari perencanaan alat ini didapat gaya sebesar 64,50
kgf, dengan panjang pen 100 mm dan memiliki diameter 8

mm yang menggunakan bahan AISI 1020.
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4.3.1 Pen Terkena Tegangan Geser

Gambar 4.3 Tegangan Geser karena Gaya
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Gambar 4.4 posisi pen dalam plat
Diketahui :
F =64,50 kgf
D=8mm
Syp = 52 ksi = 3655,96 kgf / cm?
SSyp=Kks X Syp
= 0,7 x 3655,96 kgf / cm?
= 2559,176 kgf / cm?
Akan dicari luasan dan luasan miring dari
pen, sebagai berikut:

Ao m.d?
4
T.8mm? i .
= —2 =16 mmm*- = 5024 mm-
Maka,
A = Rcos30°
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50,24 =R .0,86
R = 5841 mm?
Dengan R =A4', A" =luasanmiring pen. Kerena

A = A', maka diameter pen dianggap aman.

Maka diameter minimal yang didapatkan dari pen
adalah:
T, < |t
4 F = T

m.d*  sf

ke
4.64,50 kgf - 2559,172 Qf)}cm:
2.m. d* 5
1290 cm = 16.071,6 d?

0,0802 cm = d*?
0,283cm = d
283mm = d

Jadi didapatkan diameter minimal untuk baut sebesar
2,83 mm.
4.3.2 Tegangan Tarik Pada Plat
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Gambar 4.5 Plat pada sambungan pen
Diketahui :

Diameter lubang =9mm
Jari-jari =45mm
F = 64,50 kgf
Oyp = 37 kgf x 0,58
= 21,46 kgf/ mm?
sf =25
g, = 4.F = G.‘»‘?
© omd? T sf
 _4.6450kef E-L%mkfifz
©3,14.9°mm = 25
g, = 1,D14Tifni = B,EEdLiiZ
Jadi tegangan tarik yang terjadi pada plat
adalah aman.
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4.4 Perhitungan Baut

68,65 KgT™~__
%:}?‘w

| | =— 137;3 kgf

68.65 Kgé:ﬁf

Gambar 4.6 Arah Gaya Baut

Diketahui :
Baut yang digunakan berbahan AISI 1020 A
F =137,30 kgf

Syp =52 ksi = 3655,96 kgf / cm?
SSyp = Kks X Syp

= 0,7 x 3655,96 kgf / cm?

= 2559,176 kgf / cm?

maka diameter minimal yang didapatkan dari

baut adalah:
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|| 5,6 .137,30 kgf.5
3,14 x 2599,176 kg f/cm?

d =
wl

d = 0,686 cm

d = 6,86 mm

Jadi didapatkan diameter minimal untuk baut sebesar
6,86 mm.
4.5 Perhitungan Sambungan Las

Dari perencanaan alat ini didapat gaya sebesar 137,30
kgf, dengan menggunakan bahan ST 37 didapatkan Safety
Factor (sf) sebesar 2,5 dan Yield Point (7,,) sebesar 37 kgf x
0,58 = 21,46 kgf/mm?,

4.5.1 Tegangan Geser Las

Gambar 4.7 Gambar Teknik Bagian atas

=
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Gambar 4.8 Potongan Plat terkena tegangan geser
las
Diketahui :
P = 137,30 kof
h = tebal las =5 mm
L = panjang las = 50 mm
A=2tw.L
= 2(h cos 45)L
=2.(0,707.h).L
=2.(0,707 . 5mm) . 50mm
= 353,5 mm?
Maka :
n=t
137,30 kgf
353,5 mm?
T, = 0,388 kgf /mm?

Ty =

Jadi tegangan geser las pada alat
sebesar 0,388 kgf/mm?.
4.5.2 Akibat Tegangan Bending

| <+« H—>

L

32



Gambar 4.9 Potongan Plat yang terkena bending

Diketahui :
P = 137,30 kgf
h=5mm
L =50 mm
H =165 mm
Maka :
B H
Ta = —
= W
P.H
2= "HE=
s
_ 137,30 kgf . 165 mm
T2 5mm ( 50 mm)?
2.
6
_ 22.654,50 5437k 5
2T Jieaer | 37 kaf/mm

Jadi akibat bending pada sambungan las
pada alat sebesar 5,437 kgf/mm?,
Sehingga,
Trorar = + (0,388)2 + (5,437)2

=+/0,150 + 29,56
= 545 kgf/mm?
Trotal = T1° +T27 < |7,

o ——
T f+ 128 = |1,
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€ 45 kgf - 21,54-k .
e gf fmm

2,5
kgf

5,45 —— = 8,616 kgf /mm?>

mm
Jadi sambungan las aman.

4.6 Perhitungan Plat pada kaki

lw AT
[ |

y

Gambar 4.10 Free Body Diagram Pejal pada Plat
Bagian Bawah (kaki)

Diketahui :

F=%W=70/2=235kg

e = 20 mm (jarak sisa antara plat dan kaki)
Panjang pejal =25 cm = 250 mm

y = 50 mm (jarak dari sumbu netral ke tegangan

e
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maka,




I =-m4096
4.';1

I = 3216,991 mm*
- &
W, == = 2T _ 64339 mm?

¥ o Bl mm

4.6.1 Tegangan Geser Akibat Bending

/
Wi

Gambar 4.11 Sambungan Las pejal

Mp _ 35x %81 x 20 mm
Wy  64.339mm®

® = 106,731 N/mm?>

= 10,386 kgf/mm”>

nE|n'I?" n§| =

35
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4.6.2 Tegangan Akibat Geser
F

Sm.d?
a

T, =

_35x981x0102x4
B w.d?
T, = 0,174 kgf /mm?

Tz

4.6.3 Tegangan Total
Tmaks = \'If{-l[].ISSE'}: + {0,1?4} 2
Tmars = 10,887 kgf/mm?
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah sebagai hasil dari

tujuan yang ingin dicapai. Adapun hasilnya adalah sebagai
berikut:

1.

Dengan melakukan perencanaan, perhitungan, dan mendesain
ulang alat dapat diciptakan Alat Pemanjat Pohon
Berpenggerak Mekanik.

Dalam proses pemanjatan diperoleh gaya sebesar 64,50 kgf
untuk mengangkat beban rata-rata 70 kg.

Perhitungan pada sling dengan dimensi plat yang mempunyai
lebar dan tinggi 2,5 mm, panjang 300 mm dan tebal 2 mm
didapat diameter minimal sebesar 4,513 mm, dan didapat

diameter aman baut dan pen sebesar 8 mm.

5.2 Saran

Saran yang diperlukan agar Alat Pemanjat Pohon ini

dapat beroperasi dengan lebih baik lagi adalah:

1. Selang yang digunakan untuk melapisi sling harus lebih kaku

agar sling tidak tersangkut pada batang pohon saat memanjat
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dan pemasangan kling pada sling harus lebih kuat agar tidak
lepas.

2. Untuk lebih dikembangkan lagi alat-alat yang inovatif untuk
membantu para petani yang bergerak di bidang perkebunan.

3. Pengerjaan alat pada bengkel dilakukan jauh hari agar waktu

penyelesaian dapat diatur dengan baik.
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